
KONTRIBUSI KECERDASAN EMOSIONAL DAN PEMANFAATAN 

FASILITAS PRAKTIKUM TERHADAP HASIL BELAJAR  

MATA PELAJARAN MENERAPKAN DASAR-DASAR  

ELEKTRONIKA SISWA KELAS X AUDIO VIDEO  

DI SMKN 1 PADANG  

 

 

 

SKRIPSI 

 

 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan Pada Jurusan Teknik Elektronika  

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang 
 

 

 

 

 
 

 

 
Oleh 

ABDUL RAHMAT ALGANI 

NIM : 1206220/2012 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRONIKA 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

2017 



 

ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

ABSTRAK 

Abdul Rahmat Algani : Kontribusi Kecerdasan Emosional dan 

Pemanfaatan Fasilitas Praktikum Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Menerapkan 

Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas X Audio 

Video di SMK Negeri 1 Padang 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengungkap seberapa besar kontribusi 

kecerdasan emosional dan pemanfaatan fasilitas praktikum secara simultan 

maupun secara parsial terhadap hasil belajar. Populasi penelitian ini berjumlah 57 

orang dan sampel berjumlah 37 orang siswa kelas X Audio Video di SMKN 1 

Padang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak (Simple Random 

Sampling). Data mengenai kecerdasan emosional dan pemanfaatan fasilitas 

praktikum dikumpulkan melalui angket yang disebar kepada siswa dengan 

menggunakan skala Likert yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa (1) kecerdasan emosional dan pemanfaatan 

fasilitas praktikum secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan terhadap 

hasil belajar siswa sebesar 51,6%,  (2) kecerdasan emosional berkontribusi secara 

signifikan terhadap hasil belajar siswa sebesar 16,57%,  (3) pemanfaatan fasilitas 

praktikum berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar siswa sebesar 

14,67%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan pemanfaatan 

fasilitas praktikum berkontribusi terhadap hasil belajar siswa kelas X Audio Video 

di SMKN 1 Padang. 

 

Kata Kunci :  Kecerdasan Emosional, Pemanfaatan Fasilitas Praktikum dan Hasil 

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat manusia, 

dengan pendidikan manusia memiliki pengetahuan, nilai dan sikap dalam 

berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan yang 

dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Sesuai dengan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang 

menyatakan bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual  

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut tujuan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi anak didik. Mengembangkan potensi anak didik 

dapat dilakukan melalui pelayanan pendidikan yang dimulai dari dasar 

sampai perguruan tinggi. Keseluruhan proses pendidikan pembelajaran 

merupakan bagian penting. Berhasil atau tidaknya proses pendidikan 

tergantung pada bagaimana proses belajar terjadi di sekolah. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk 

satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada 

jenjang pendidikan menengah, sebagaimana disebutkan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan (UU Sisdiknas) No. 20 pasal 18 ayat (1) dan (2). 
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Pendidikan menengah kejuruan berfungsi mempersiapkan siswa menjadi 

manusia produktif dan mampu bekerja. Untuk mencapai hal tersebut, sebagai 

salah satu lembaga pendidikan, SMK Negeri 1 Padang dituntut untuk dapat 

meningkatkan proses pembelajaran agar dicapai tujuan pendidikan yang 

digariskan dalam Undang-Undang. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga pendidikan 

kejuruan yang bertujuan mempersiapkan lulusannya menjadi tenaga kerja 

yang mempunyai pengetahuan serta keterampilan dan memberikan bekal 

untuk mengembangkan keterampilannya, sehingga mampu memenuhi 

tuntunan kebutuhan dunia industri dan dunia usaha. SMK Negeri 1 Padang 

sebagai lingkungan belajar memiliki system pengajaran teori dan praktek 

untuk bidang studi produktif. 

Salah satu indikator standar mutu pendidikan yang terukur adalah hasil 

belajar siswa. Disamping itu, untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa, 

satuan pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

pada setiap mata pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) setiap sekolah boleh menentukan standar 

ketuntasan sekolah masing-masing. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal 

belajar merupakan tahapan awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran 

dan penilaian hasil belajar. Dimyati (2006:200), menjelaskan “hasil belajar 

adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf, kata atau symbol”. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 

Padang, sekolah ini menerapkan Kurikullum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dalam proses pembelajaran. Salah satu mata pelajaran produktif yang 

ada di SMK Negeri 1 Padang khususnya jurusan Teknik Audio Video adalah 

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika. Setiap siswa kelas X Jurusan Teknik 

Audio Video harus lulus untuk setiap kompetensi yang telah dipelajari pada 

mata pelajaran tersebut agar dapat melanjutkan ke pelajaran berikutnya. 

Pencapaian kompetensi bagi siswa dapat dinilai melalui penetapan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) untuk setiap mata pelajaran. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMK Negeri 1 Padang yaitu 80 untuk 

bidang studi produktif. Hal ini sesuai dengan petunjuk dari Badan Standar 

Pendidikan (BNSP) tahun 2006 setiap sekolah boleh menentukan standar 

ketuntasan sekolah masing-masing. 

Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) belajar merupakan 

tahapan awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil 

belajar. KKM merupakan pegangan minimal dalam menentukan apakah 

seorang siswa sudah dapat dikatakan tuntas atau tidak dalam belajar baik dari 

segi indikator, kompetensi inti maupun kompetensi dasar yang harus 

diketahui. Dalam penentuan KKM setidaknya memuat 3 unsur yaitu : 

1. Tingkat kompleksitas, kesulitan/kerumitan setiap indikator, kompetensi 

dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. 

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan 

pembelajaran pada masing-masing sekolah. 
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3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik di sekolah yang 

bersangkutan. 

Hasil belajar siswa yang belum mencapai standar ketuntasan belajar 

akan sulit memberikan lulusan yang terbaik, tentunya tujuan dari sekolah 

menengah kejuruan yang mengutamakan memasuki dunia industri sesuai 

dengan bidang dan keahliannya masing-masing tidak dapat diwujudkan 

dengan baik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada jurusan 

Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Padang dalam mata pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika terlihat nilai rata-rata kelas masih ada 

di bawah batas KKM. Seperti pada tabel 1 : 

    Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas X TAV pada Mata Pelajaran Menerapkan     

Dasar-Dasar Elektronika Semester 1 Tahun ajaran 2015/2016 

No Kelas 
Jumlah 

siswa 

Nilai Siswa 

Rata-Rata Kelas < 80 ≥ 80 

Jumlah % Jumlah % 

1 XAVC 28 5 17,86 23 82,14 82,57 

2 XAVD 29 5 17,24 24 82.76 82,55 

Jumlah 57 10 17,54 47 82,46 82,56 

Sumber : Guru mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di     

SMKN 1 Padang 

 

Data tabel 1 memberikan interprestasi bahwa proses pembelajaran 

untuk mencapai tingkat  kompleksitas telah berjalan sesuai dengan prosedur. 

Namun hasil belajar yang diperoleh siswa belum optimal. Mengacu pada 

unsur pembentuk KKM, daya dukung dan intake perlu mendapat perhatian. 

Kedua unsur ini merupakan faktor internal dan eksternal yang memberikan 

kontribusi terhadap hasil belajar. 
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Menurut Slameto (2010:54) menyatakan “Factor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor internal 

yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor eksternal adalah faktor 

yang berasal dari luar diri siswa. 

Kecerdasan emosional termasuk bagian dari faktor internal yang juga 

sangat berperan terhadap hasil belajar dimana kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri, dan perasaan orang lain, 

kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi, baik 

pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Goleman (2001: 

26)” individu yang mempunyai kemampuan atau keterampilan dalam 

mengendalikan dirinya, memiliki semangat dan ketekunan tinggi, mampu 

memotivasi dirinya sendiri dalam mengerjakan sesuatu dan mampu 

berinteraksi baik dengan orang lain”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Daniel Goleman menunjukan bahwa selain intelektual (IQ), faktor kecerdasan 

emosional (EQ) adalah sangat berperan dalam hasil belajar.  

Kemampuan untuk mengendalikan diri memiliki pengaruh yang besar 

tehadap hasil belajar dimana siswa akan mampu meraih hasil yang lebih 

optimal dalam belajar jika siswa mampu mengenal emosi diri, siswa yang 

mampu mengendalikan dirinya seperti mengendalikan rasa takut, perasaan 

malu bertanya, malu ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan guru, 

mengendalikan rasa bosan di dalam kelas ketika pelajaran terasa agak 

membosankan dan lain-lain, akan mampu meraih hasil yang lebih optimal 

dalam belajar. Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dalam belajar juga  
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merupakan hal penting dimana ini diharapkan mampu membangkitkan 

semangat belajar dan anak akan lebih menyadari manfaat dan tujuan yang 

hendak dicapai dalam pelajaran tersebut. Terkadang, dalam proses belajar 

mengajar di sekolah sering ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi 

belajar yang setara dengan kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang 

mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar 

yang relatif rendah, namun ada siswa yang walaupun kemampuan 

inteligensinya relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. 

Itu sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang 

mempengaruhi. Menurut Goleman (2001:44) menyatakan bahwa : 

Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, 

sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, 

diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) 

yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, 

mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati 

serta kemampuan bekerja sama. 

 

Individu memiliki beberapa kecerdasan yaitu kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, Spiritual Quotient (kecerdasan spiritual) dan lain-lain. 

inteligensi atau kecerdasan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 

tentang kecerdasan emosional. Cooper dan Sawaf dalam Abd. (2011:78) 

mendefinisikan “kecerdasan emosional sebagai kemampuan merasakan, 

memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai 

sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh manusiawi”. Kecerdasan 

emosional dan kecerdasan intelektual mengungkapkan aktivitas yang berbeda 

didalam otak. Sedangkan pusat-pusat emosional berada dibagian otak yang 
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lebih dalam yang mana kecerdasan emosional dipengaruhi oleh kerja pusat-

pusat intelektual. Meskipun begitu kecerdasan intelektual bukanlah lawan 

dari kecerdasan emosional tetapi keduanya saling melengkapi untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Selain kecerdasan emosional siswa yang mempengaruhi hasil belajar, 

pengaruh fasilitas praktikum juga mempengaruhi hasil belajar di sekolah. 

Belum optimalnya hasil belajar dikarenakan banyaknya siswa SMK yang 

kurang memanfaatkan fasilitas praktikum secara optimal, kurangnya rasa 

percaya diri, kendali terhadap emosi yang rendah, inisiatif, rasa optimis dan 

dorongan berprestasi sehingga tidak memiliki daya saing yang memadai 

untuk bekerja di lingkungan industri. Kurangnya kemampuan para lulusan 

lembaga pendidikan menguasai bidang praktik dan pemanfaatan fasilitas 

praktikum, tidak siap pakainya lulusan di lapangan kerja dan rendahnya mutu 

pendidikan di tanah air menyebabkan lulusan lembaga pendidikan tidak 

mampu mandiri, kurang rasa tanggung jawab dan kurang rasa percaya diri. 

Fasilitas praktik adalah sarana belajar yang merupakan kelengkapan 

yang diperlukan untuk mengaplikasikan atau menerapkan pelajaran yang 

diperoleh dari teori. Menurut Slameto (2010:68) “alat pelajaran yang lengkap 

dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan 

kepada siswa, jika siswa mudah menerima dan menguasainya, maka 

belajarnya akan menjadi lebih giat dan maju”. Jadi dengan kelengkapan 

fasilitas praktikum di sekolah akan lebih menguntungkan baik dipihak guru 

maupun siswa. Dalam pemanfaatan faslitas praktikum tentu ada hal-hal yang 
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harus diperhatikan baik itu dari keselamatan alat kerja ataupun keselamatan 

pengguna fasilitas. Hal ini sangat bermanfaat untuk kepentingan belajar 

mengajar bagi guru dan siswa. Karena guru bisa menjelaskan serta mengukur 

kemampuan siswa dalam belajar dan siswa dapat secara langsung 

mempraktikkan semua pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Kelengkapan 

fasilitas praktik dan penggunaan yang tepat akan meningkatkan hasil belajar 

siswa khususnya di ranah kognitif dan psikomotor. 

 Kenyataan yang didapat di lapangan, fasilitas yang disediakan di 

sekolah masih belum optimal dalam pemanfaatannya, sehingga dalam praktik 

siswa harus membuat satu kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih 

untuk satu peralatan. Keadaan tersebut menuntut kecerdasan emosional dari 

siswa itu sendiri agar pelaksanaan praktik dan ilmu yang mereka dapatkan 

akan maksimal.  

 Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini akan di teliti 

tentang “Kontribusi Kecerdasan Emosional dan Pemanfaatan Fasilitas 

Praktikum Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-

Dasar Elektronika Siswa Kelas X Audio Video di SMK Negeri 1 

Padang”. 
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B.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Masih belum optimalnya hasil belajar mata pelajaran Menerapkan Dasar-

Dasar Elektronika Siswa Kelas X Audio Video di SMK Negeri 1 Padang, 

dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang memperoleh nilai 

dibawah KKM 

2. Rendahnya kontribusi kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa 

kelas X Audio Video pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar 

Elektronika di SMK Negeri 1 Padang. 

3. Belum maksimalnya kontribusi pemanfaatan fasilitas praktikum yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X Audio Video pada mata 

pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika di SMK Negeri 1 Padang. 

 

C.  Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini dari sekian banyak masalah kompetensi mata 

pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika dan dengan tidak 

mengabaikan masalah lain, agar penelitian ini lebih terarah serta 

mempertimbangkan keterbatasan yang peneliti miliki, maka peneliti 

membatasi penelitian ini dengan “Kontribusi Kecerdasan Emosional dan 

Pemanfaatan Fasilitas Praktikum Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas X Audio Video di SMK 

Negeri 1 Padang”. 
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D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar kontribusi kecerdasan emosional dan pemanfaatan fasilitas 

praktikum secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas X Audio Video di 

SMK Negeri 1 Padang? 

2. Seberapa besar kontribusi kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas X Audio Video di 

SMK Negeri 1 Padang? 

3. Seberapa besar kontribusi pemanfaatan fasilitas praktikum terhadap hasil 

belajar mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas 

X Audio Video di SMK Negeri 1 Padang? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan: 

1. Mengungkapkan besarnya kontribusi kecerdasan emosional dan 

pemanfaatan fasilitas praktikum secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas 

X Audio Video di SMK Negeri 1 Padang. 
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2. Mengungkapkan besarnya kontribusi kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas X Audio Video 

di SMK Negeri 1 Padang. 

3. Mengungkapkan besarnya kontribusi pemanfaatan fasilitas praktikum 

terhadap hasil belajar mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar 

Elektronika Siswa Kelas X Audio Video di SMK Negeri 1 Padang. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai: 

1. Sebagai masukan bagi siswa, khususnya siswa kelas X Audio Video di 

SMK Negeri 1 Padang tentang kontribusi kecerdasan emosional dan 

pemanfaatan fasilitas praktikum terhadap hasil belajar mata pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika.  

2. Sebagai masukan perbaikan bagi guru, khususnya guru mata pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika tentang kontribusi kecerdasan 

emosional dan pemanfaatan fasilitas praktikum terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika. 

3. Sebagai masukan bagi kepala sekolah, khususnya kepala sekolah SMK 

Negeri 1 Padang untuk mengarahkan siswa dan personil sekolah tentang 

kontribusi kecerdasan emosional dan pemanfaatan fasilitas praktikum 

terhadap hasil belajar siswa. 

4. Menambah wawasan peneliti, tentang kontribusi kecerdasan emosional 

dan pemanfaatan fasilitas praktikum terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika.  


